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Tesisini membahas tentang bagai mana mistisisme dan seksualitas direpresentasikan dalam proses
penerjemahan budaya dan cultural borrowing dalam Lady Terminator, Queen of Black Magic dan Mystics
in Bali, 3 film eksploitas dari Indonesia yang didistribusikan di duniainternasional. Dengan melakukan
analisistekstual dan kontekstual, tujuan utama penelitian ini adalah membongkar strategi-strategi
pemaknaan yang digunakan dalam ketiga film tersebut sebagai bagian dari kategori film eksploitasi. Hal ini
terlihat dari hasil penelitian yang menunjukkan film eksploitasi dari Indonesia yang didistribusikan secara
internasional masih setia dengan elemen-elemen yang mendefinisikan film eksploitasi (kekerasan, dan
seksualitas) dan juga unsur mistisisme yang menjadi ciri khusus film eksploitasi dari Indonesia. Di satu sisi,
film-film ini dengan strategis memanfaatkan unsur mistisisme sebagai dayatarik untuk penonton
internasional. Akan tetapi, ada strategi-strategi yang dilakukan baik dalam tataran narasi maupun visual
untuk memastikan produk budaya populer ini dapat dinikmati atau bahkan dipahami oleh penonton
internasional dan salah satunya adalah dengan merasionalkan unsur mistisisme. Selain membuat penonton
menikmati eksotisme yang ditawarkan dan merasa berjarak dengan narasi film (distancing), film-film ini
juga menggunakan strategi intertekstualitas dengan meniru film-film Hollywood seperti Terminator untuk
menciptakan kedekatan (identification).

This thesis discusses how mysticism and sexuality are represented in the process of cultural translation and
cultural borrowing in Lady Terminator, Queen of Black Magic and Mysticsin Bali, three internationally
distributed exploitation films from Indonesia. By doing textual and contextual analysis, the main purpose of
this study is to dismantle the strategies used in the meaning making process in the three films. Research
finding reveal that internationally distributed exploitation films from Indonesia are still loyal to the elements
that define exploitation films (violence, and sexuality) and also an element of mysticism which is a special
characteristic of exploitation films from Indonesia. These films strategically utilize elements of mysticism as
an appeal to an international audience. However, there are strategies apply both at the level of the narrative
and the visual to ensure the products of popular culture can be enjoyed or even understood by an
international audience and one of them is to rationalize the element of mysticism. In addition to making the
audience enjoy the exoticism offered and felt within the narrative of the film (distancing), these films also
use the strategy of intertextuality to imitate Hollywood movies, such as Terminator, to create proximity
(identification).
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